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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan, terdapat pengaruh permainan tradisional untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 

Tahun di  Ra As Shafaah Kota Bengkulu dilihat dari 

perhitungan hasil paired sampel t-test (Uji T), rata-rata antara 

pretest dan posttest adalah 10,182 dengan standar deviasi 

3,430 dan t-obtained adalah 9,846. Pada tingkat signifikan 

0,05 derajat kebebasan 10. Dapat dilihat bahwa t-obtained 

diperoleh nilai lebih tinggi daridapa t-tabel. Dapat 

disimpulkan ada pengaruh permainan tradisional untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 

Tahun di  Ra As Shafaah Kota Bengkulu dengan nilai 

signifkansi 0,000 < nilai α yaitu 0,05. Metode bermain yang 

diterapkan dalam penelitian ini merupakan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia 

dini. Anak-anak belajar melalui pengalaman langsung, yaitu 

dengan melakukan gerakan dan berinteraksi secara aktif 

dengan teman sebaya serta lingkungan di sekitarnya. Metode 

ini menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada 

anak, di mana kegiatan dilakukan melalui aktivitas bermain 

yang terarah dan bermakna. Dengan bermain, anak tidak 
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hanya belajar menguasai gerakan tubuh, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan sosial, emosional, dan kognitif 

secara bersamaan. Pendidikan di RA As Shafaah, hasil 

penelitian ini memberikan gambaran bahwa penerapan 

metode bermain berbasis permainan tradisional dapat 

menjadi strategi pembelajaran yang efektif. Guru dapat 

mengintegrasikan permainan tradisional ke dalam kegiatan 

pembelajaran harian untuk menstimulasi perkembangan 

motorik kasar anak. Peran guru dalam mengelola kegiatan ini 

sangat penting, baik sebagai perancang aktivitas, pengawas, 

maupun motivator. Guru perlu memastikan bahwa permainan 

dilakukan dengan aman, sesuai usia, dan dapat memberikan 

manfaat maksimal bagi anak. Selain peran guru, dukungan 

dari lingkungan belajar juga menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan penerapan metode bermain ini. Lingkungan 

yang aman, nyaman, dan mendukung aktivitas fisik akan 

membuat anak lebih leluasa dalam bereksplorasi dan 

berkreasi. Sekolah sebaiknya menyediakan ruang bermain 

terbuka yang memadai serta peralatan sederhana yang dapat 

digunakan untuk menunjang permainan tradisional. Dengan 

demikian, kegiatan bermain dapat dilakukan secara optimal 

dan memberikan efek positif terhadap perkembangan anak. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

permainan tradisional bukan hanya sekadar sarana hiburan, 
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tetapi juga memiliki nilai edukatif yang tinggi dalam 

mendukung perkembangan motorik kasar anak usia dini. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka 

saran yang diajukan sebagai berikut:  

1. Bagi Guru  

Permainan tradisional merupakan salah satu kegiatan yang 

perlu digunakan oleh para guru di Paud untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 

Tahun di  Ra As Shafaah Kota Bengkulu. 

2. Bagi Peneliti Lain Penelitian mengenai upaya 

meningkatkan motorik kasar dalam penelitian dapat 

menggunakan indikator lain yang mendukung 

peningkatan motorik kasar. 
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